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ABSTRAK 

Masalah yang sering terjadi pada penderita Diabetes Melitus adalah 

ketidakpatuhan dalam menjalankan terapi diet sehingga dapat 

mengakibatkan kadar  gula yang tidak stabil atau meningkat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran kepatuhan diet pasien diabetes 

melitus tipe 2 di RSUD Undata Palu Tahun 2023. Desain penelitian ini 

menggunakan penilaian deskriptif dengan metode survey. Sampel dalam 

penelitian 30 orang dengan teknik quota sampling yang dilaksanakan pada 

tanggal 22 Juni – 15 Juli 2023. Data kepatuhan diet diperoleh peneliti dari 

hasil wawancara dan recall 24 jam yang  diakukan selama tiga hari. Analisis 

recall diolah menggunakan nutrisurvey. Analisis data diolah secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan  kepatuhan responden berdasarkan 

jumlah diet sebanyak 40%, untuk jenis 50%, untuk jadwal 56,7%, 

sedangkan persentase responden yang tidak patuh berdasarkan jumlah 

sebanyak 60%, untuk jenis 50%, dan untuk jadwal 43,3%.  Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak patuh terhadap 

jumlah makanan dan jenis makanan. Petugas kesehatan diharapkan 

menyusun strategi untuk meningkatkan pelayanan kesehatan serta 

memberikan edukasi tentang kepatuhan diet pada pasien diabetes. 
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ABSTRACT 
A problem that often occurs in Diabetes Mellitus sufferers is non-

compliance with diet therapy which can result in unstable or increased 

sugar levels. This study aims to determine the description of dietary 

compliance of patients with type 2 diabetes mellitus at Undata Regional 

Hospital, Palu in 2023. This research design uses descriptive assessment 

with a survey method. The sample in the study was 30 people using a quota 

sampling technique which was carried out on June 22 – July 15 2023. 

Dietary compliance data was obtained by researchers from the results of 

interviews and 24-hour recall conducted over three days. The recall 

analysis was processed using nutrisurvey. Data analysis is processed 

descriptively. The research results showed that respondents' compliance 

based on the number of diets was 40%, 50% for the type, 56.7% for the 

schedule, while the percentage of respondents who did not comply based on 

the number was 60%, for the type 50%, and for the schedule 43.3%. The 

research results can be concluded that the majority of respondents did not 

comply with the amount of food and type of food. Health workers are 
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expected to develop strategies to improve health services and provide 

education about dietary compliance for diabetes patients 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang bersifat kronis yang dimana terjadi 

kelainan pada pankreas sehingga mempengaruhi sekresi insulin. pengetahuan dan dukungan dalam 

mengontrol penyakit diabetes melitus pada penderita sangat dibutuhkan untuk mencegah terjadinya 

komplikasi (Cefalu, William T., & Riddle, 2019).  

Menurut World Health Organization (2016), Indonesia pada tahun 2017 menjadi negara  dengan 

jumlah penderita Diabetes Mellitus (DM) terbanyak ke-6 di dunia bersama China, India, Amerika 

Serikat, Brasil, dan Meksiko. Indonesia berada di urutan ke-6 dengan total 10,3 juta penderita DM dan 

akan meningkat pada tahun 2045 dengan total 16,7 juta penderita diabetes melitus. WHO 

menyebutkan 6% dari total kematian penduduk Indonesia dari segala usia disebabkan oleh penyakit 

DM (World Health Organization (WHO), 2016) 

Di Indonesia, angka kejadian penyakit tidak menular terus meningkat. Data (Kementerian 

Kesehatan RI., 2019) menyatakan bahwa persentase    penyakit tidak menular mencapai angka 

69,91%. Menurut data Riskesdas 2018 diagnosis dokter, Usia yang paling banyak menderita Diabetes 

Mellitus yaitu umur 55 - 64 tahun (6,3%) dengan jenis kelamin terbanyak  menderita  

diabetes mellitus  yaitu wanita (1,8%). Jika dibandingkan dengan data      Riskesdas tahun 2013, tahun 

2018 meningkat dari 6,9% meningkat menjadi 8,5%. Berdasarkan hasil Riset Dinas Kesehatan 

Sulawesi Tengah (Dinkes, 2019) prevalensi penderita diabetes melitus tertinggi kedua yaitu di kota 

Palu dengan jumlah penderita DM 27.005 orang. Tingginya penderita diabetes melitus di Sulawesi 

Tengah disebabkan karena beberapa faktor baik yang   tidak dapat dimodifikasi maupun yang dapat 

dimodifikasi . 

Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan di RSUD Undata   Palu yang dikarenakan 

RSUD Undata Palu merupakan pusat rujukan tertinggi di Sulawesi Tengah, dimana jumlah kasus 

penderita Diabetes Mellitus  yang dirawat pada tahun 2021- tahun 2022 sebanyak 1867 jiwa dengan 

rata-rata rawat selama 7 hari (RSUD Undata Palu, 2022). 

Diabetes mellitus memiliki dampak yang sangat berbahaya karena bisa menyebabkan 

komplikasi. Komplikasi diabetes terjadi pada semua organ tubuh dengan penyebab kematian 50% 

karena penyakit jantung koroner dan 30% karena gagal jantung. (Bustan, 2015).  

Masalah yang sering terjadi pada penderita DM adalah ketidakpatuhan dalam menjalankan terapi 

diet serta masalah ini bisa dikatakan sangat berat. Karena dengan  tidak patuhnya penderita dalam 

menjalankan diet sehingga dapat mengakibatkan kadar  gula yang tidak stabil atau meningkat. Dengan 

adanya hal tersebut sangat  dianjurkan untuk penderita DM untuk mematuhi terapi diet 3J yaitu tepat 

jadwal, tepat  jumlah dan tepat jenis. Dalam hal ini untuk menjaga kadar gula darah untuk tetap stabil 

yaitu dengan mematuhi   pola makan 3J dikarenakan dengan mematuhi hal ini dapat menunjang 

tingkat keberhasilan bagi penderita DM dalam mengatasi kadar gula darah yang tidak terkontrol. 

Kepatuhan bagi penderita DM sangat berperan penting agar penatalaksanaan diet yang sesuai dapat 

tercapai dan angka terjadinya komplikasi DM dapat diminimalisir (Sujarweni, 2014).  

Andyani (2017) menyatakan bahwa tingkat ketidakpatuhan yang tertinggi pada item jumlah 

makanan yang dikonsumsi oleh responden yaitu sebanyak 84,4%. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Isnaeni, 2018) menjelaskan bahwa dari tiga komponen kepatuhan diet (jumlah, jadwal, dan jenis 

yang   tepat), sebagian besar subjek sudah mulai memilih jenis bahan makanan itu menurut pola 

makan DM dalam perilaku makan sehari-hari, tetapi untuk ketepatan jumlah dan jadwal makan, masih 

banyak subjek penelitian yang   belum menerapkannya dalam diet sehari-hari. Penelitian Kartika ( 

2017) menyatakan bahwa 78% responden tidak patuh dalam pengaturan jadwal makan karena 

sebagian besar responden tidak terbiasa sarapan. Penelitian lain dari Lestari (2013) pada 29 penderita 

DM menunjukkan bahwa 65,5%  penderita DM tidak sesuai dengan jenis makanan, 89,7% pasien 

tidak patuh mengkonsumsi makanan dalam jumlah sedang kalori, dan 100% penderita DM tidak 

mengikuti jadwal makan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas mengingat betapa pentingnya kepatuhan diet pada 

pasien DM untuk menunjang keberhasilan perawatannya di rumah sakit, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui gambaran kepatuhan diet pasien DM di RSUD Undata Palu.  
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METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif ang menggambarkan ciri-ciri populasi atau 

fenomena yang diteliti. Sehingga metode penelitian yang satu ini fokus utamanya adalah menjelaskan 

objek penelitian. Adapun waktu dan tempat penelitian yaitu Penelitian ini dilaksanakan di RSUD 

Undata Palu pada tanggal 22 Juni sampai 15 Juli 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien penyandang DM tipe 2 di RSUD Undata 

Palu yang berjumlah 30 orang. Sampel dari penelitian ini adalah semua pasien penyandang diabetes 

mellitus tipe 2 di RSUD Undata Palu yang berjumlah 30 orang. Dalam penelitian ini pemilihan 

sampel dilakukan dengan cara quota sampling , yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam pengambilan  sampel dari 

populasi. variabel yang diukur meliputi jumlah makan, jenis makanan, dan jadwal makan pasien. 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan recall 24 jam. Pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan nutrisurvey. Analisis data berdasarkan analisis univariat dilakukan dengan 

cara mencari distribusi frekuensi setiap variabel penelitian untuk mengetahui proporsi atau 

gambaran dari variabel penelitian.   

 

HASIL 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa lebih dari separuh   responden berjenis kelamin perempuan 

(73,3%), kurang dari separuh  responden memiliki jenjang pendidikan SMA (93,3%) dan kurang dari 

separuh  responden memiliki pekerjaan sebagai IRT (66,7%). 

 
  Tabel 1 Distribusi Frekuensi  Karakteristik Responden di RSUD Undata Palu  

Karakteristik Frekuensi % 

Jenis Kelamin  

Laki-laki  

Perempuan 

 

8 

22 

 

26,7 

73,3 

Umur  

< 45 tahun  

> 45 tahun 

 

3 

27 

 

10 

90 

Pendidikan  

SMP  

SMA 

 

2 

28 

 

6,7 

93,3 

Pekerjaan  

IRT  

Pegawai swasta  

Petani  

Wiraswasta 

 

20 

1 

2 

7 

 

66,7 

3,3 

6,7 

23,3 

Status Gizi (IMT)   

Normal  17 56,7 

Berisiko  13 43,3 

Total 30 100 

   Sumber : Data Primer (2023) 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden (60%) tidak patuh terhadap 

jumlah makanan sesuai diet pasien Diabetes Melitus tipe 2 di RSUD Undata Palu Tahun 2023. Pasien 

dengan kepatuhan jenis makan sesuai standar diet penderita diabetes melitus tipe 2 di RSUD Undata 

Palu Tahun 2023 mempunyai jumlah yang sama pada kategori patuh dan tidak patuh yaitu (50,0%). 

Sedangkan kepatuhan berdasarkan jadwal menunjukan bahwa sebagian besar responden (56,7%) 

patuh terhadap jadwal makanan sesuai diet pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUD Undata Palu 

Tahun 2023. 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi kepatuhan diet pasien  Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD 

Undata Palu Tahun 2023  

Kepatuhan Makan Frekuensi % 

Kepatuhan Jumlah   

Patuh 12 40 

Tidak patuh 18 60 

Kepatuhan Jenis 

Makanan 

  

Patuh  15 50 

Tidak patuh  15 50 

Kepatuhan Jadwal   

Patuh  17 56,7 

Tidak patuh  13 43,3 

Jumlah 30 100 

  Sumber: Data Primer (2023) 

              

PEMBAHASAN 

 

Analisa Univariat 

Hasil penelitian menunjukkan lebih dari separuh responden pasien berjenis kelamin 

perempuan (73,3%). Jenis kelamin merupakan salah satu faktor risiko DM Tipe 2 yang tidak dapat 

dimodifikasi disamping faktor umur dan riwayat DM dalam keluarga. 

Hasil penelitian diperoleh informasi bahwa sebagian besar pasien DM Tipe 2 di RSUD 

Undata Palu berumur >45 tahun yaitu sebesar (90%). Hasil ini sejalan dengan penelitian (Lathifah, 

2017) mendapatkan 52% responden penderita DM Tipe 2  berumur > 58    tahun. Penelitian lain dari 

(Lathifah, 2017) mengatakan bahwa faktor degeneratif yaitu menurunnya fungsi tubuh terjadi pada 

seseorang   pada umur > 45 tahun sehingga dapat mengalami peningkatan risiko intoleransi glukosa 

dan Diabetes Melitus khususnya karena penurunan kemampuan dari sel ß pankreas untuk 

memproduksi insulin. Umur dewasa merupakan usia pra-lansia, dimana fungsi dan integrasi mulai 

mengalami penurunan, kemampuan untuk mobilisasi dan aktivitas  sudah mulai berkurang sehingga 

muncul beberapa penyakit yang    menyebabkan status kesehatan menurun (Hestiana, 2017). Seiring 

bertambahnya umur maka terjadi penurunan fungsi pendengaran, penglihatan dan daya ingat seorang 

pasien sehingga pada pasien usia lanjut akan lebih sulit menerima informasi dan akhirnya salah 

paham mengenai instruksi yang diberikan oleh petugas kesehatan (Trisnawati  &  Setyorogo, 2012). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden  (86,7%) tidak patuh 

terhadap jumlah makanan sesuai diet pasien Diabetes  Melitus tipe 2 di RSUD Undata Palu. Penelitian 

ini sejalan dengan Andyani (2017) dimana berdasarkan hasil penelitiannya diketahui bahwa tingkat 

ketidakpatuhan yang tinggi berada pada item jumlah makanan yang dikonsumsi responden yaitu 

sebanyak (84,4 %). 

Sementara itu, hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden tidak patuh terhadap 

jumlah makanan sesuai diet pasien Diabetes Melitus Tipe 2, Hal ini terlihat dari hasil asupan energy 

dan karbohidrat pasien <70%. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepatuhan pasien dalam mengontrol 

jumlah makanan akan bermanfaat untuk pasien menghindari peningkatan kadar glukosa dalam darah 

meningkat, maka perlu adanya peran petugas kesehatan untuk memberikan informasi  kepada pasien 

Diabetes Melitus mengenai pentingnya kepatuhan jumlah makanan yang dikonsumsi perharinya agar 

tidak terjadi peningkatan   glukosa darah secara mendadak dan tidak terkontrol akan mengganggu 

kondisi kesehatannya untuk beraktivitas. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan jenis makan sesuai standar diet penderita 

diabetes melitus tipe 2 di RSUD Undata Palu Tahun 2023 mempunyai jumlah yang sama pada 

kategori patuh dan tidak patuh yaitu sebanyak 15 responden (50,0%). Penelitian ini sejalan dengan 

(Norita, 2019) dimana berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa  sebagian besar responden tidak 

patuh terhadap diet Diabetes Melitus,  dimana masih banyak responden yang masih kurang mengerti 

tentang jenis makanan yang dapat menyebabkan terjadinya komplikasi Diabetes Melitus. Studi 

semacam itu harus diprioritaskan karena prevalensi DM Tipe 2 yang tinggi dan meningkat karena 

perubahan pola makan mungkin memiliki manfaat yang lebih besar dari pada yang diperkirakan Tepat 

jadwal makan adalah selang waktu makan yang baik yaitu 3 jam antara makanan utama dan makanan 

selingan. Pukul 06.00, 12.00, 18.00 adalah makanan utama, sedangkan pukul 09.00, 15.00 dan 21.00 

diisi dengan makanan selingan. Pengaturan jadwal makan ini sangat penting bagi penderita DM 

karena dengan membagi waktu makan menjadi porsi kecil tetapi sering, karbohidrat dicerna dan 

diserap secara lebih lambat dan stabil (PERKENI, 2021c).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden  (56,7%)  makan tepat 

waktu  sesuai diet pasien  diabetes mellitus tipe 2 di RSUD Undata Palu. Penelitian ini sejalan dengan  

penelitian (Nasution, 2016) dengan responden tepat jadwal makanan sebesar 86,6% yang tidak tepat 

sebesar 13,2%. Pasien DM yang melaksanakan pengelolaan DM dengan baik, termasuk dalam hal 

pengaturan makan yang sesuai dengan anjuran akan dapat mengendalikan gula darah (Idris et al., 

2014). Karena dengan  tidak patuhnya penderita dalam menjalankan diet sehingga dapat 

mengakibatkan kadar  gula yang tidak stabil atau meningkat 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam penelitian ini di dapatkan hasil bahwa sebagian besar pasien Diabetes Melitus di 

RSUD Undata Palu tidak patuh terhadap jumlah   makanan (86,7%), setengah responden tidak patuh 

terhadap jenis makanan (50%) dan sebagian besar responden patuh terhadap jadwal makan (56,7%).  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi petugas kesehatan yang ada di RSUD Undata 

Palu dalam menyusun strategi untuk meningkatkan pelayanan kesehatan serta memberikan edukasi 

tentang kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus. Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian 

ini dapat menjadi tambahan bahan bacaan di perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palu dan dapat 

digunakan untuk meningkatkan serta mengembangkan pengetahuan mahasiswa tentang penelitian 

ilmiah terutama tentang penyakit Diabetes Melitus Tipe 2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan tambahan (referensi), informasi dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya agar 

bisa meneliti variabel lain yang berhubungan dengan penyakit Diabetes Melitus Tipe 2. Untuk peneliti 

selanjutnya dapat meneliti menggunakan metode edukasi yang lebih efektif untuk kepatuhan diet 

pasien Diabetes Melitus Tipe 2, tentang efektifitas pelaksanaan program yang ada di    rumah sakit 

kota Palu untuk meningkatkan kepatuhan pasien diabetes melitus tipe 2 terhadap jumlah makanan, 

jenis makanan dan jadwal makan. 
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